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Abstrak
Jumlah pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan komplikasi kaki terus mengalami peningkatan.
Sayangnya perawat masih menemukan beberapa kendala dalam melakukan edukasi perawatan
kaki, salah satunya karena minimnya waktu pertemuan antara perawat dan pasien. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa edukasi melalui aplikasi perawatan diri pada telpon seluler efektif
dalam mengingkatkan perilaku perawatan kaki. Tujuan: Penelitian ini dilaksanakan untuk
meninjau penelitian terkait aplikasi seluler dalam pengaruhnya terhadap perilaku perawatan kaki
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. Metode: Metode yang digunakan adalah literatur review
terhadap sembilan artikel terpilih dengan menggunakan PRISMA. Hasil: Hasilnya menunjukkan
bahwa edukasi melalui aplikasi perawatan diri pada telpon seluler memiliki efek positif terhadap

perilaku perawatan kaki pasien diabetes melitus tipe 2.
Kata Kunci: Aplikasi Seluler, Perawatan Kaki, Diabetes Melitus Tipe 2

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah salah
satu penyakit tidak menular dengan angka
pertumbuhan tertinggi pada abad ke-21 yang
pada dua puluh tahun terakhir kejadian
penyakit pada usia dewasa bertambah hingga
tiga kali lipat. Peningkatan prevalensi diabetes
sebagian besar terjadi pada peningkatan
jumlah kejadian diabetes tipe 2 dan faktor
risikonya seperti peningkatan jumlah kejadian
obesitas, pola makan yang tidak sehat, dan
gaya hidup tidak aktif. Pada tahun 2019,
diperkirakan terdapat 463 juta orang dewasa
yang menyandang diabetes dengan prevalensi
global mencapai 9,3 % (International Diabetes
Federation, 2019). Sedangkan di Indonesia
sendiri, angka kejadian diabetes pada manusia
dewasa di tahun 2019 mencapai 10,7 juta jiwa
yang menempatkan Indonesia pada urutan
ketujuh dalam daftar negara dengan penderita

DM tertinggi di tahun yang sama
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Peningkatan prevalensi kejadian diabetes
beserta ~ komplikasinya  cukup  meng-

khawatirkan karena dapat meningkatkan angka
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kejadian penyakit kronis maupun akut di
populasi yang memengaruhi kualitas hidup
serta peningkatan kebutuhan akan layanan
kesehatan dan beban ekonomi negara
(Harding, Pavkov, Magliano, Shaw, & Gregg,
2019).

Komplikasi diabetes melitus dapat
memengaruhi pembuluh  darah  kecil
(microvascular) seperti retinopati, nefropati,
dan neuropati perifer, begitu pula pembuluh
darah besar (macrovascular) seperti penyakit
arteri koroner, penyakit serebrovaskuler, dan
penyakit arteri perifer (Mauricio, Alonso, &
Gratacos, 2020). Bentuk terberat dari penyakit
arteri perifer adalah Chronic Limb Threatening
Ischemia (CLTI) akibat arterosklerosis pada
pembuluh darah perifer tungkai bawah.
Kondisi ini dapat meningkatkan risiko pasien
mengalami amputasi dan kematian akibat
masalah  kardiovaskuler  sehingga perlu
dicegah melalui perawatan preventif dan
koordinatif terpadu yang terdiri atas tes
HbAlc, pengkajian vaskuler, dan perawatan
kaki (Barnes, Eid, Creager, & Goodney,
2020).
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Perawatan kaki, bersama dengan
senam kaki, merupakan intervensi
keperawatan mandiri yang bermanfaat dalam
mencegah komplikasi kaki diabetes karena
keduanya secara dapat secara efektif
meningkatkan  status  vaskularisasi  dan
menurunkan jumlah pasien yang mengalami
neuropati (Embuai, Tuasikal, & Siauta, 2019).
Sayangnya, perawat masih menemui beberapa
kendala dalam melakukan perawatan Kkaki.
Kemauan pasien untuk datang mencari
bantuan kesehatan, komunikasi interdisiplin,
akses pada pelayanan spesialis, perawatan
pasien, pembiayaan, organisasi perawatan,
infeksi, dan pendidikan merupakan beberapa
faktor ~yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan perawatan kaki pada pasien
diabetes. Pasien dengan diabetes belum
mendapatkan edukasi yang cukup untuk dapat
melakukan perawatan kaki mandiri, sedangkan
adanya keterbatasan waktu layanan di rumah
sakit juga tidak memungkinkan pasien untuk
memperoleh  penyuluhan kesehatan yang
menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan pasien
menjadi enggan untuk datang ke pelayanan
kesehatan sebelum ada komplikasi yang
muncul, terlebih pasien juga cenderung
mengalami penurunan kepatuhan terhadap
perawatan jangka panjang (Pankhurst &
Edmonds, 2018).

Kendala yang ditemukan perawat
dalam melakukan perawatan kaki saat ini
dapat dijembatani oleh adanya aplikasi
kesehatan berbasis seluler. Sebagai populasi
pasien yang melek teknologi, telah banyak
pasien DM yang memanfaatkan teknologi
aplikasi seluler untuk melakukan pemeriksaan
dan perawatan kaki (Wallace, et al., 2019).
Tidak hanya berhasil menjembatani pasien dan
petugas kesehatan, aplikasi berbasis seluler
juga efektif dalam pencegahan luka diabetes
dan memperbaiki perilaku kesehatan pasien
(Hanim & Herawati, 2019). kaki (Barnes, Eid,
Creager, & Goodney, 2020).

Perawatan kaki, bersama dengan
senam kaki, merupakan intervensi
keperawatan mandiri yang bermanfaat dalam
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mencegah komplikasi kaki diabetes karena
keduanya secara dapat secara efektif
meningkatkan  status  vaskularisasi  dan
menurunkan jumlah pasien yang mengalami
neuropati (Embuai, Tuasikal, & Siauta, 2019).
Sayangnya, perawat masih menemui beberapa
kendala dalam melakukan perawatan kaki.
Kemauan pasien untuk datang mencari
bantuan kesehatan, komunikasi interdisiplin,
akses pada pelayanan spesialis, perawatan
pasien, pembiayaan, organisasi perawatan,
infeksi, dan pendidikan merupakan beberapa
faktor yang ~menjadi kendala dalam
pelaksanaan perawatan kaki pada pasien
diabetes. Pasien dengan diabetes belum
mendapatkan edukasi yang cukup untuk dapat
melakukan perawatan kaki mandiri, sedangkan
adanya keterbatasan waktu layanan di rumah
sakit juga tidak memungkinkan pasien untuk
memperoleh  penyuluhan kesehatan yang
menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan pasien
menjadi enggan untuk datang ke pelayanan
kesehatan sebelum ada komplikasi yang
muncul, terlebih pasien juga cenderung
mengalami penurunan kepatuhan terhadap
perawatan jangka panjang (Pankhurst &
Edmonds, 2018).

Kendala yang ditemukan perawat
dalam melakukan perawatan kaki saat ini
dapat dijembatani oleh adanya aplikasi
kesehatan berbasis seluler. Sebagai populasi
pasien yang melek teknologi, telah banyak
pasien DM vyang memanfaatkan teknologi
aplikasi seluler untuk melakukan pemeriksaan
dan perawatan kaki (Wallace, et al., 2019).
Tidak hanya berhasil menjembatani pasien dan
petugas kesehatan, aplikasi berbasis seluler
juga efektif dalam pencegahan luka diabetes
dan memperbaiki perilaku kesehatan pasien
(Hanim & Herawati, 2019)..

METODE PENELITIAN

Pencarian, pengumpulan, dan telaah
artikel dilaksanakan selama bulan September
sampai dengan Oktober 2021. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur (literature review) di mana pencarian
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dilakukan melalui empat basis data daring,
yaitu SAGE Publication, Springer Link,
Pubmed, dan Wiley Online terhadap artikel
yang terbit dalam rentang tahun 2017 sampai
dengan 2021. Penelusuran artikel
menggunakan Kkata kunci “mobile application”,
“mHealth”, “telemedicine”, “telenursing”,
“telehealth”, “technology”, “foot care”,
“footcare”, “‘self care”, ‘selfcare”, ‘self
management”, dan “type 2 diabetes”. Kriteria
inklusi dan ekslusi yang digunakan untuk
menyaring artikel tersaji pada tabel 1. Artikel
diidentifikasi menggunakan pedoman
PRISMA yang terdiri atas beberapa langkah
sesuai dengan bagan alur pada gambar 1. Data
hasil pencarian lantas diekstrak,
dikelompokkan, dan disimpulkan.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriferia Inksi Kriteria Eksklusi

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

enggunaan ke berhasis selulerdalameduks | penoeunaan apikasberhasis sl dalam ez
nerlpky perawatan kaka DM nonlekn perawaten dut DM tanpa adh peilaian
nenlakn perwatan keki

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

rhalass ngers
vang fidak berbahas Tnooris
4. Desain pengltian vang diwnakan dalam antikel | 4. Desain penglitian yang dicunskan adalah review,
adalah  qugy-eerinen  longitdinl  dm
randomized controlled trial

systematic feview, cross sectional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian artikel dengan menggunakan
kata kunci pada empat basis data daring
(SAGE Publication, Springer Link, Pubmeb,
dan Wiley Online) menghasilkan 1.263 artikel
yang kemudian harus melewati proses
penyaringan. Dari proses penyaringan pertama
terhadap adanya judul yang sama, sebanyak 30
artikel dikeluarkan dari daftar sehingga
menyisakan 1.233 artikel. Penyaringan kedua
yang didasarkan pada kriteria inklusi dan
eksklusi menyisakan 199 artikel yang kembali
disaring berdasarkan ada tidaknya full text
hingga hanya menyisakan 9 artikel yang
kesemuanya dianggap layak untuk dianalisis
(gambar 1). Fokus utama pada telaah ini
adalah  efektivitas penggunaan aplikasi
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berbasis seluler dalam edukasi tentang
perawatan kaki pada pasien DM tipe 2.
Perbedaan dari kesembilan artikel terpilih
terletak pada jenis aplikasi yang digunakan,
metode, dan outcome dari penelitian (tabel 2).

Populasi pada kesembilan artikel yang
dianalisis adalah pasien DM tipe 2 berusia
dewasa (minimal 18 tahun) yang telah
menderita DM selama paling tidak tiga bulan
pada saat pengambilan data. Penelitian
Hooshmandja, = Mohammadi,  Esteghamti,
Aliabadi, & Nili (2019) menggunakan
responden tanpa komplikasi. Dincer &
Bahcgecik (2021) menggunakan pasien DM
tanpa ada luka kaki atau retinopati yang berat.
Pada penelitian  Kusnanto, Widyanata,
Suprajitno, & Arifin (2019), Kim, Lee, & Seo
(2021), serta Wang, et al. (2019), populasinya
memiliki kadar HbAlc yang tidak terkontrol
atau di atas 6,5%. Sedangkan pada penelitian
Guo, et al. (2021), Ku, Park, Jeon, Oh, & Choi
(2020), Yu, et al. (2020), dan Zhai & Yu
(2020) tidak ditentukan apakah pasien yang
menjadi responden memiliki komplikasi atau
tidak.

Delapan dari sembilan artikel terpilih
menggunakan metode yang serupa, Yaitu
pembagian responden menjadi kelompok
intervensi dan kelompok kontrol di mana
kelompok intervensi mendapatkan edukasi
melalui aplikasi seluler, sedangkan pada
kelompok kontrol hanya diberikan edukasi
dengan cara konvensional. Hasil dari
kedelapan artikel tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi berbasis seluler dapat digunakan
sebagai sarana edukasi yang efektif dalam
memperbaiki perilaku perawatan kaki pada
pasien DM tipe terlepas dari jenis aplikasi
yang digunakan (Dincer & Bahcecik, 2020;
Hooshmandja, = Mohammadi,  Esteghamti,
Aliabadi, & Nili, 2019; Kim, Lee, & Seo,
2021; Ku, Park, Jeon, Oh, & Choi, 2020;
Kusnanto, Widyanata, Suprajitno, & Arifin,
2019; Zhai & Yu, 2020; Wang, et al., 2019;
dan Guo, et al.,, 2021). Sedangkan pada
penelitian yang dilaksanakan Yu, et al. (2020),
seluruh responden diberikan intervensi yang
sama, yaitu dengan edukasi melalui aplikasi
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berbasis seluler kemudian dibandingkan
variabel penilaian sebelum dan setelah
intervensi. Hasilnya terdapat perkembang

positif terhadap aspek perilaku perawatan diri
kecuali pada perawatan kaki dan diit umum.

Edukasi digital telah secara luas
dianggap sebagai salah satu cara yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan. Namun,
terdapat  beberapa  faktor yang juga
memengaruhi  keberhasilan edukasi. Tidak
signifikannya pengaruh edukasi menggunakan
aplikasi ponsel pada studi yang dilakukan oleh
Yu, et al. (2020), serupa dengan pengamatan
pada latihan dalam penelitiannya, dapat terjadi
karena perkembangan latihan dan perawatan
kaki tidak dapat secara efektif diteliti secara
longitudinal. Faktor lain yang memengaruhi
keberhasilan edukasi adalah apakah jenis
aplikasi yang digunakan sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Identifikasi Artikel Berdasarkan Basis Data
% Artike! teridentifikasi dari ’ ?ﬁi;em{ugﬂm sebelom
7 basis data (n = 1263) Astik e s
i ¢l duplikasi (a=30)
Artikel setelah diskrining Artikel yang dikeluarkan
berdasar kesamaan artikel e | berdasar kriteria mklus: dan
(1=1233) eksklusi (n=1044)
L1
g Artikel setelah diskrining Artikel yang dikeluarkan
| berdasarkan kriteria inklusi dan | wessssssp | berdasarkan keberadaan full
“ ek:skelusi (a=199 text (n= 190)
Artikel vang dikaji kelayakan ’ Artikel yang dikeluarkan karena
(n=9) ‘ tidak lavak (n=0)
] Artikel yang dimasukkan ke
g dalam analisis manuskrip
(n=9)
Gambar 1. Bagan alyr Prisma pada Proses Identifikasi Artikel
Secara garis besar, teknologi aplikasi
pada telpon seluler tentang manajemen
diabetes bermanfaat dalam memberikan

edukasi kepada pasien. Dari sembilan artikel
terpilih, terdapat satu studi dengan aplikasi
yang berfokus langsung pada perawatan kaki
(Dincer & Bahcgecik, 2021). Delapan studi
lainnya menggunakan aplikasi dengan fokus
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perawatan diri yang lebih luas dengan masih
tetap memasukkan aspek perawatan kaki di
dalamnya. Namun demikian, dari berbagai
jenis aplikasi yang digunakan, delapan dari
sembilan studi telah membuktikan efektivitas
dari edukasi dengan aplikasi-aplikasi tersebut
terhadap perilaku manajemen perawatan diri di
mana pasien DM yang dimasukkan ke dalam
kelompok intervensi memiliki perilaku yang
lebih baik dalam melakukan manajemen diri
daripada pasien pada kelompok kontrol,
maupun menunjukkan perbandingan positif
dari perilaku sebelum dan setelah intervensi.
Tabel 2. Hasil Penelitian Artikel Terpilih

Penelitidan

(Dincer & Bagen DM | Ealepnak, Ealrpomak, Bemrndes belomppk, | Randomized
Bahcecik, 2021) | tipe 2 berpsia, | ekapstimen (65 | banfral (63 el | Comtrolled
13 b ks, | orang) orang) pengatahuay, afikas Tvial
ki edukas persatan, | matois edulasi | pemoatan kald Jebik,
wiERopat di melabn lapgzmz di batkdan kelompek
bemat, aplikasiM-DFCE | pagzhoaakit | bouizal
selawe had | selawa 30 hari
(Hoochmandja, (Basen DM | Eslopmak, Ealrpomak, Bemrnday belomppk, | Ouast
Mobammadi, |tpeltwps |ckapsimen (24 |boutwolt2T | chaperimenwmamildh | experimsnsal
Esteghamti, |komplias | orang) orang) perildby peravatan dif | study
Aliabadi, & wendapatkan, wgndapar vang labik, tannaguk
Nili, 2019) aphikasiparapatan |eduosi ops | peswetankaki.
dird sglansa 3 bulan | aplikasi,
(Yu, etal., Bagiea DM | Selymuhaespondan - aplikast L
2020) tipe2 berusia, | dukouthan dalam, persatan din studly
diatas 33 Intergensrational mambankan afgk pogtf
tabug Mobils Technology {ashadap,
Opportunities perilabu perangtan, din
Program (IMTOF) (diit sy, latihen, dan
selas § hulay 1
wmerakek), samus tdak
permatan kakd dan dut
SRFHA WA
(Kusnanto, Pazan, DM Program Manzisman, | Randomized

Ealrpomak,
konzel (13 Conrrolled
orang) sefelsh  |wspzsundkapaplicsl | Tvial

Widyanata, A
Suprajitne, & |HbAleyanz |orang) sefelsh
Arifin, 2019) | tidzk, i

DM bemudizn. | tarhadap.afikasi disi,

dibgrileaflet | basil i

sehagaimedia | labosajocium dan
perbaikan panilabn

Randomized

kontral (15 Controlled
orang) setelab | wenzsundkaaplicl | Trial

(Kuznanto, Pagjen DM
Widyanata, tpel kadar | ekspanmen (13
Suprajitno, & |HbAleyanz |orang) setelah
Arifin, 2019)  |fdak ;
tarkaeh
delam i DM bempndiay. | peravalm g | pezanl

pemgabatan, | dibsobenanlkest | DM beoudia, | taohadan effkasi din,
Y A dihemleatlet | ba
minimal 3 sehazaimedia | laborafonum dan

(Zhai & Yu, |Pagien DM
2020) tipe 2 hensia,
18 & 60
e, ek
tardiaznngs

mimimal 3

Benzwpanaplikas | Randomized
boneh (60 | selulsnapshantu pasien,| Controllad
dengan DM tipe 2 yatuls, | Trial
watpahalk, outeome
perautan (HeAle),
efflasi din, dan penlaby
TR AE, DeRatAR,
fopauelay, | di (penschatan,
apltkasi, monitormz kadar
Elnkoza daral, laban
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T, Populasi Interyenzi Eomparasi Hasil Desain
(Ku, Park, ; Seluh den, | Belrmpak, P anlikasi Random:
Jeon, Oh, & | dizbetes tige 2 | dilatihcasa perawatan ponselcerdas, Controlled
Choi, 2020) bemsia 20 e, oo kadar | il barilkan afpk poat | Trial

80 tabam, hibosa.darsb septa| (20 orang) z

daminta waink Hbale dan parhazay,
WEDATR TR | mepszunakan, | dit namon tddk
walznan dan aplikasi zetelah | meponinidan pergamh.

lear 1 | yane cizoifion pad
Intiban, verm aspslperanaan dirl
dipdydizs: trntang Lrimpa (dist,
daar parawAian pempenikezan glibkosa
dif. Kelampok. daral, dan peranEian
interrensi. (20 keakkd).
orang) dimginta
menzzunakan.
aglikasi,
HooeaCoash dan

e,
(Kim, Lee, & [Pazen, DM | Beapenden diyainta| Belempok,

Program efpltifdalan | Randomized
e, Controlled

Seo, 2021) .
' slnbpsa prasa, mitake | Trial

kantral (34

tipel bensia, | yotdsmansdot
prates, Kalaponak, [ orang)
(32

mmimal 19

{abun denzan. 32 enerzi,
HbAle>6,3% | orang) mepdapat | bubupenink, | pengatzhpanfentans
program panals | wapsismen | pemneaRdin.
men pexpptan digi/ diabetes TuiRgkatkan TAtrash
trrinteER grsialparavatan din,
e wepingkation p
ctor perapatan din, dan
Diary selams § wmepingkatan perlaku
TANZER gmmmwmw
(Wang, etal, (BagienDM | Ealompok. Ealomnak, Terdapat
2019) tipe2, usia 30-| inperrengi. kontraldiber. | sizifikan. tarhadap. control rial
60 b, wendapathan, edukaz maladui | Gogkat kevaspadaan
HbAlclabih, |eddoasi mplalui | wntade, pemxakit, kemampuan
S T.0%, | aplkasiponsal | bowoensiapal | pesvetandin kads
e 3b puasz, 2
konplikas jam PP dan tingkat
3oz penpakit. kaniral padz kelompek.
rapis iptervEnsh.
(Guo,etal,  (BagenDM  |Eslopopak, Ealepmak,  |Pada kelompok: Randomized
021) tipe2 interyens, kouzal, intervensi, mta-Tata Controlled
wmendapat wppdapaiban, | BMI, GDP, GDIPF, dan | Trial
WMADEAN, wapaemen, | HbAle labihandsh
bselaton, benebaten. wmﬁmdm
mHealth mepkaik
Kesimpulan
Artikel-artikel pada penelitian ini

menunjukkan bahwa edukasi perawatan kaki
pada pasien DM tipe 2 dengan menggunakan
aplikasi berbasis seluler memiliki efek yang
positif terhadap pengetahuan dan perilaku
pasien dalam melakukan perawatan kaki.
Penggunaan aplikasi juga menunjukkan efek
positif terhadap outcome kesehatan, dalam hal
ini  penurunan kadar HbAlc. Namun,
penggunaan aplikasi dalam edukasi maupun
pengembangan aplikasi milik anak negeri di
Indonesia masih  belum banyak terkaji.
Diharapkan akan ada lebih banyak penelitian
yang menyoroti tema ini, begitu pula
pengembangan aplikasi perawatan diri pada
pasien dengan DM sehingga dapat mendukung
promosi kesehatan dan kualitas kesehatan
pasien DM dapat meningkat.
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